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Abstrak 

Guru sangat berperan penting dalam hal meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam hal 

menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, karena guru merupakan tiang utama di sekolah dalam 

belajar dan pembelajaran. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Guru Dalam 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 6 Pandeglang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif jenis pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan data. Subjek atau 

informan dalam penelitian ini adalah Kepala SMA Negeri 6 Pandeglang, Guru Sosiologi SMA Negeri 6 

Pandeglang, Siswa-siswi SMA Negeri 6 Pandeglang. Hasil dari penelitian ini menunjukan: (1) Peran Guru 

Mata Pelajaran Sosiologi Dalam Memotivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 6 Pandeglang: Guru mampu 

berhasil dalam memberikan motivasi belajar pada siswa, dengan melakukan pendekatan dengan siswa 

(Sebagai Motivator), menggunakan media pembelajaran yang menarik (Sebagai Fasilitator) dan 

menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa didalam kelas (Sebagai Dinamikator). (2) Hambatan dan 

Solusi Dalam Memotivasi Belajar Siswa: Ada Sebagian siswa yang kurang memperhatikan ketika 

mengikuti pembelajaran dikelas. Oleh karena itu guru sosiologi di SMA Negeri 6 Pandeglang 

memberikan solusi kepada peserta didiknya dengan cara: Memberikan metode pembelajaran yang 

menarik dan disenangi oleh peserta didik, dan mampu memberikan ruang pendekatan bagi peserata 

didik. 

Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar, Sosiologi 
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Abstract 

Teachers play a very important role in improving the quality of learning, especially in terms of fostering 

learning motivation in students, because teachers are the main pillars in learning and learning at 

school. This research aims to describe the role of teachers in fostering student learning motivation in 

sociology subjects at SMA Negeri 6 Pandeglang. The research method used is a qualitative descriptive 

approach. Data collection techniques were carried out using observation, interviews and 

documentation techniques. Data analysis techniques use data collection, data reduction, data 

presentation and data conclusion. The subjects or informants in this research were the Principal of 

SMA Negeri 6 Pandeglang, the Sociology Teacher of SMA Negeri 6 Pandeglang, the students of SMA 

Negeri 6 Pandeglang. The results of this research show: (1) The role of Sociology Subject Teachers in 

Motivating Student Learning at SMA Negeri 6 Pandeglang: Teachers are able to succeed in providing 

learning motivation to students, by approaching students (as Motivators), using interesting learning 

media ( As a Facilitator) and creating activities that involve students in the class (As a Dynamicator). (2) 

Obstacles and Solutions in Motivating Student Learning: There are some students who don't pay 

attention when learning in class. Therefore, the sociology teacher at SMA Negeri 6 Pandeglang 

provides solutions to his students by: Providing learning methods that are interesting and liked by 

students, and are able to provide space for approaches for students of all ages. 

Keywords: Teacher's Role, Learning Motivation, Sociology 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam rangka untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri peserta didik sehingga mampu memiliki 

kekuatan, baik kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri peserta didik, masyarakat bahkan 

untuk bangsa dan negara (UU No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS). 

Di Indonesia guru sendiri sangat berperan penting dalam hal meningkatkan kualitas 

pembelajaran terutama dalam hal menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, karena guru 

merupakan tiang utama di sekolah dalam belajar dan pembelajaran seperti yang dimaksud 

dalam UU no.14 tahun 2005 “bahwa guru merupakan pendidik professional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah". 

Motivasi belajar terhadap peserta didik akan memantik peserta didik untuk belajar, 

menyenangi mata pelajarannya sehingga kemudian dengan senang hati mempelajari mata 

pelajaran itu dikarenakan peserta didik yang mempunyai motivasi yang cukup dominan 
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akan lebih bersemangat dalam pembelajarannya, jika kemudian dibandingkan dengan 

peserta didik yang tidak ada motivasinya dalam pembelajaran (Nuraisyiah, Nurjannah dan 

Rijal, 2022). Keterkaitan motivasi dengan aktivitas belajar peserta didik merupakan upaya 

menciptakan kondisi atau proses yang mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar (Yamin dalam Alvin, 2022). 

Permasalahan yang dikutip dalam penelitian terdahulu oleh Syaputri Intan Muqhni 

Akhsan dkk. Jurnal Ilmu Komunikasi dan Sosial Vol.1, No.2 Juni 2023. Di SMA Negeri 5 Pare-

Pare kenyataan kurang motivasi perserta didik dalam konteks pembelajaran sosiologi 

sehingga guru sosiologi yang memiliki kewenangan pada mata pembelajaran tersebut 

berupaya memotivasi peserta didiknya dan motivasi belajar yang rendah ini menyebabkan 

kurangnya keaktifan dan kegairahan dalam kegiatan belajar peserta didik selama proses di 

dalam pembelajaran. Kurangnya aktivitas pembelajaran ditunjukkan dengan peserta didik 

masih terlihat berbicara dengan temannya ketika guru masuk dan memulai pembelajaran. 

Tidak adanya dorongan motivasi belajar juga ditandai dengan kurangnya rasa ingin tahu 

peserta didik ketika guru menyampaikan materi. Akibatnya, peserta didik kurang antusias 

ketika diberi kesempatan untuk bertanya dan memberikan pendapat serta jawabannya 

sehingga terlihat guru harus melakukan tindakan motivasi sesuai dengan keinginan para 

peserta didiknya.  

Menurut penelitian terdahulu di SMA Negeri 5 Pare-Pare upaya guru sosiologi dalam 

memotivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Pare-Pare menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk mendorong motivasi belajar peserta didiknya 

(Akhsan, dkk, 2023). Pembelajaran berbasis masalah sebagai pendekatan Pembelajaran 

diterapkan karena model pembelajaran berbasis masalah dianggap efektif oleh guru untuk 

peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan sosial yang diterapkan melalui materi 

pembalajaran. Selaras dengan konsep kebutuhan sekunder dalam teori kebutuhan 

beprestasi McClelland di mana motivasi itu timbul dari dorongan dari luar akibat dari 

interaksi antara guru dan peserta didik. Para peserta didik SMA Negeri 5 Pare-Pare diterjun 

ke lapangan untuk memecahkan masalah sosial yang terjadi yang sesuai dengan 

permintaan mereka sendiri. Dalam teori kebutuhan prestasi McClelland peserta didik 

sebagai individu mendapatkan kebutuhannya dari masyarakat yang dipelajari mereka 

secara alamiah. 

Pada saat observasi awal di SMA Negeri 6 Pandeglang, peneliti mengamati cara guru 

dan siswa dalam melakukan pembelajaran diruang kelas. Dalam proses pembelajaran 

dilakukan siswa mengikuti pembelajaran sosiologi dengan baik mendengarkan guru pada 

saat menyampaikan materi pembelajaran siswa berantusias ketika guru memberikan tugas 
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mengenai contoh permasalahan disekitar masyarakat dan tugas tersebut dikerjakan pada 

saat pembelajaran dilakukan, guru memperbolehkan siswa membuka Handphone untuk 

alat bantu mencari tugas tersebut tujuannnya agar siswa mudah untuk memahami dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dilakukan oleh guru agar adanya 

perubahan dalam diri siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Permasalahan dari sudut pandang guru sosiologi di SMA Negeri 6 Pandeglang dari 

observasi awal yang telah dilakukan yaitu ketika melaksanakan proses pembelajaran pada 

jam siang dan sore kurang begitu kondusif, maka dari itu guru SMA Negeri 6 Pandeglang 

selalu berusaha dalam mencairkan suasana belajar agar semua siswa mampu menguasai 

dan berantusias dalam mengikuti pembelajaran sosiologi agar siswa mampu bersemangat 

baik pada saat jam pelajaran pagi,siang dan sore sehingga peran guru dalam memotivasi 

belajar siswa berjalan dengan baik. Jadi guru di sekolah harus mampu memahami perilaku 

setiap satu persatu siswa dan harus lebih kreatif dalam mencairkan suasana proses belajar 

mengajar sehingga peserta didik bisa diberikan arahan dan pengajaran yang baik, karena 

tanpa adanya motivasi belajar peserta didik tidak akan belajar dan akhirnya tidak mencapai 

keberhasilan belajar. 

Dalam penjelasan diatas menegaskan bahwa dalam dunia pendidikan, istilah guru 

bukanlah hal yang asing, guru juga merupakan seseorang yang patut digugu dan ditiru. 

Dapat diartikan ditiru merupakan segala sesuatu tindakan tingkah laku yang harus dapat 

menjadi contoh ataupun teladan bagi peserta didik. Perkembangan baru terhadap 

pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan 

peranan serta motivasi belajar siswa, karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa 

sebagian besar ditentukan oleh peranan guru, guru yang kompeten akan lebih mampu 

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa akan menjdi lebih optimal dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mencoba memahami fenomena dalam seting dan konteks naturalnya di 

mana peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang diamati (Leedy dan 

Omrod, 2005; Patton, 2001; Saunders, Lewis dan Thornhill 2007). Penelitian ini merupakan 

sebuah penelitian kualitatif, karena memenuhi prosedur penelitian yang menghasilkan data 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari 

fenomena yang terjadi.  Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara 

pengamatan (observasi), interview (wawancara) dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

hanya mendeskripsikan wawancara-wawancara terhadap subjek-subjek penelitian sehingga 
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dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai peran guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar. 

Pada penelitian ini, Langkah awal Teknik pengumpulan data dilakukan oleh penulis 

adalah observasi. Observasi atau pengamatan didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus 

terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu (Emzir:2011) jadi observasi ialah sesuatu kegiatan 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung 

terhadap kondisi dan lingkungan objek penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran 

secara jelas mengenai objek yang akan diteliti. Pada penelitian ini peneliti terjun langsung 

ke lapangan untuk mengetahui hasil dari penelitian ini secara langsung, penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri 6 Pandeglang No.02 Jl.Pendidikan Ciekek-Karatons, Majasari, 

Karaton, Kec. Majasari, Kabupaten Pandeglang, Banten.  

Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu 

dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada 

informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraandalam wawancara lebih terarah dan fokus 

pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu 

juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui 

pertanyaan yang muncul ketika wawancara berlangsung (Arikanto, 2002:203). Adapun 

dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan Guru Sosiologi, Peserta Didik, dan Kepala 

SMA Negeri 6 Pandeglang  dengan menggunakan format wawancara dalam bentuk 

pertanyaan. 

Peneliti menggunakan Teknik Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian meliputi: buku-buku yang rilevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter data yang rilevan penelitian 

(Riduawan 2006 : hal 105). Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi bukan dari narasumber, tetapi mereka memperoleh informasi dari macam- 

macam sumber tertulis lainnya atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk 

peninggalan budaya dan karya seni dan karya pikir. (Ridwan 2006:105). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut Patton (dalam 

Moleong, 2012:330) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi dengan metode menurut 

Patton (dalam Moleong, 2012:330) terdapat dua strategi, yaitu (1) pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan (2) 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh berbagai data di lapangan dengan 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Selanjutnya, data-data tersebut 

dianalisis secara detail sehingga akan memperoleh hasil dan data yang akurat. Hasil 

penelitian di SMA Negeri 6 Pandeglang yang telah dilaksanakan oleh peneliti, peran guru 

sosiologi di SMA Negeri 6 Pandeglang sudah berhasil dalam menumbuhkan dan 

memberikan dorongan motivasi belajar pada siswa, di dalam proses pembelajaran guru 

mampu menguasai, mencipatakan suasana belajar yang kondusif, dan nyaman. Sehingga 

respon siswa pada saat pembelajaran sangat berantusias dan bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran dikelas. 

Dalam proses pembelajaran, guru berusaha untuk mendorong siswa agar aktif terlibat 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran sebagai salah satu cara untuk memotivasi mereka. 

Dalam konteks ini, siswa diharapkan tidak hanya menjadi penerima pasif informasi, tetapi 

juga menjadi peserta aktif dalam proses pembelajaran. ketika siswa aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar, mereka cenderung lebih terlibat, antusias, dan berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Ini bisa mencakup berbagai aktivitas seperti menjawab pertanyaan, 

berdiskusi dengan guru atau teman sekelas, mengikuti games atau permainan 

pembelajaran, dan lain sebagainya.  

Aktivitas-aktivitas ini membantu siswa untuk lebih memahami materi, berpikir kritis, 

dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Dengan menjadikan siswa aktif dalam 

pembelajaran, guru menciptakan situasi di mana siswa merasa lebih termotivasi karena 

mereka merasa terlibat dan memiliki peran aktif dalam proses belajar mereka, yang dapat 

meningkatkan hasil belajar dan pengalaman mereka dalam kelas. Pernyataan di atas juga 

didukung oleh pendapat dari Ibu “RR” selaku guru mata pelajaran sosiologi kelas XI 

menyatakan bahwa: 

“Jadi saya sebagai guru mata pelajaran sosiologi, yang paling penting yaitu kita bisa 

menghadirkan pemahaman pada anak bahwa materi yang disampaikan ini penting 

dan menarik, dengan kita sebagai pendidik memberikan penjelasan bahwa materi ini 

penting dan menarik jadi mereka juga mau mengikuti pembelajaran kita dan akan 

menumbuhkan motivasi pada siswa karena siswa merasa penasaran dan ingin tahu 

nya tinggi mengenai materi. Pendidik jika tidak ingin siswa nya bosan dalam 

pembelajaran jangan menggunakan metode ceramah, jadi kan kita harus memberikan 

contoh kepada anak, misalnya mengobrol dengan siswa sehingga siswa merasa dekat 

dan selalu ingin mengikuti pembelajaran sosiologi, memberikan video pembelajaran 
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yang menarik dan kita sebagai pendidik juga mudah dalam memberikan motivasi 

kepada siswa tersebut” (Wawancara pada tanggal 14 September 2023). 

 

Gambar 1. Wawancara Dengan Ibu “RR” Guru Sosiologi 

Guru harus berinteraksi dengan siswa, mengobrol dengan mereka, sehingga siswa 

merasa lebih dekat dan terlibat dalam pembelajaran. Penggunaan materi visual seperti 

video pembelajaran yang menarik juga dapat membantu menarik perhatian siswa. 

Kemudian guru harus berperan sebagai motivator bagi siswa, membantu mereka untuk 

tetap termotivasi dan antusias dalam memahami materi sosiologi. Dengan demikian, mata 

pelajaran sosiologi dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini juga 

sesuai dengan penjelasan dari siswa kelas XI yang berinisal “ A” menyampaikan bahwa: 

“Iya kak guru sosiologi ini seru kak jadi ketika belajar dikelas tuh saya tidak merasa 

takut atau tertekan, karena gurunya welcome banget bahkan saya sendiri dan teman-

teman merasa dekat dengan guru sosiologi ini dan gurunya selalu memberi masukan 

dan menerima pendapat yang kita ajukan” (Wawancara pada tanggal 20 September 

2023). 

 

Gambar 2. Wawancara Dengan Siswa “A” Kelas XI IPS 
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Dari pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengalaman belajar siswa 

dalam mata pelajaran sosiologi sangat positif dan menyenangkan. Guru sosiologi telah 

menciptakan lingkungan kelas yang ramah, tidak menakutkan, dan penuh dukungan, 

sehingga siswa merasa nyaman dan dekat dengan guru tersebut. Guru tersebut juga aktif 

dalam mendengarkan siswa, menerima masukan, dan membuka ruang untuk pendapat 

siswa. Hal ini menciptakan suasana kelas yang terbuka dan kolaboratif, di mana siswa 

merasa dihargai dan berani berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Pada penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, seorang guru mata 

pelajaran sosiologi sangat penting untuk menghadirkan materi pelajaran dengan cara yang 

menarik dan relevan bagi siswa. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan pemahaman 

kepada siswa bahwa materi tersebut memiliki nilai dan kepentingan yang signifikan. Guru 

perlu menjelaskan mengapa materi tersebut penting dan menarik sehingga siswa merasa 

penasaran dan termotivasi untuk belajar lebih dalam. Pada penjelasan diatas serupa dengan 

hasil wawancara bersama Bapak Kepala Sekolah “NS” menyatakan bahwa: 

“Kalau ini kembali ke individu, sejauh yang saya amati guru-guru SMA Negeri 6 

Pandeglang ini bagus seperti pendekatannya, administrasi terstandar, komunikasi, 

mengajarnya tertib. Bahkan yang sudah mau pensiun pun selalu semangat dan bagus, 

memang tidak sempurna tetapi sudah mendekati guru-guru yang baik dan sudah 

termasuk kalau sempurna mah milik Allah kan ya, tidak ada yang sempurna didunia 

ini. Tetapi aplikasi dilapangannya itu antara teori dan kenyataannya sudah dekat, 

sudah baik dan saya kasih penilaian A untuk guru-guru disini khususnya guru mata 

pelajaran sosiologi. 

Sudah hampir mendekati keidealannya, dan memang jangan begitu puas saja harus 

tetap belajar bagaimana terus bisa meningkatkan kualitas dalam memberikan 

pelayanan belajar secara membahagiakan itu tadi harus menjadi guru yang 

diharapkan oleh peserta didiknya yang pada saat saya katakan dari awal. Harus terus 

belajar mengupdate diri sesuai dengan konteks zamannya, kita jadi guru tidak bisa 

berdiri di zaman guru tahun 90an, jadi harus mengikuti pada zamannya harus 

menyesuaikan dengan konteks kekinian, dengan kurikulum yang berjalan. Karena 

kurikulum itu pasti dilahirkan oleh pemerintah untuk dapat menjawab tantangan 

zaman yang terus mengalami perubahan (Wawancara pada tanggal 14 September 

2023).  
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Gambar 3. Wawancara Dengan Kepala Sekolah “NS” 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Kepala Sekolah. Maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa, penghargaan dan apresiasi terhadap kualitas guru-guru di SMA 

Negeri 6 Pandeglang. Mereka dianggap memiliki pendekatan, administrasi, dan 

kemampuan mengajar yang baik. Pernyataan ini menekankan bahwa guru-guru tidak boleh 

puas dengan pencapaian saat ini, melainkan harus terus belajar dan berupaya 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Guru diharapkan untuk terus mengupdate 

diri dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan kurikulum yang berlaku.  

Peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah salah satu kegiatan 

intergral yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. Selain memberikan dan mentransfer 

ilmu pengetahuan guru juga bertugas untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa  semangat belajar seorang siswa dengan yang lain berbeda-

beda, untuk itulah penting bagi guru untuk selalu senantiasa untuk memberikan motivasi 

kepada siswa supaya siswa senantiasa memiliki semangat belajar dan mampu menjadi siswa 

yang berprestasi. Oleh karena itu guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa yang 

optimal. Guru dituntut untuk kreatif untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru 

harus menciptakan suasana kelas yang kondusif kelas yang kondusif disini adalah kelas yang 

aman, nyaman dan selalu mendukung siswa untuk  bisa belajar dengan suasana yang 

tenang dan mendukung proses pembelajaran dengan tata ruang sesuai yang diharapkan. 

Tujuannya agar siswa selalu termotivasi dalam kegiatan proses pembelajaran, 

meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 6 Pandeglang, pihak sekolah yang didalam 

nya terdapat Kepala Sekolah, Guru Sosiologi dan Siswa Kelas XI IPS. Peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa telah berjalan dengan baik,.Adapun sedikit hambatan yang dialami 

oleh guru mata pelajaran sosiologi dalam memotivasi siswa itu masih bisa terselesaikan 

dengan cara pendekatan yang berorientasi pada pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran sebelumnya. Sebelum memulai materi baru, guru memulai dengan mengulas 
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materi yang telah diajarkan sebelumnya, bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut, serta memberikan perhatian pada tingkat 

perhatian dan penguasaan materi sebelumnya oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

sosiologi peduli terhadap pemahaman dan kenyamanan siswa dalam pembelajaran. 

Dengan berfokus pada pemahaman sebelum memasuki materi baru dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berbicara tentang permasalahan yang mereka hadapi, guru 

membantu memastikan bahwa siswa memiliki dasar yang kuat untuk memahami dan 

menguasai materi pelajaran. 

Guru  memberikan  fasilitas  belajar  dan  suasana  yang  menyenangkan,  tidak  

membosankan,  penuh semangat, tidak memberikan rasa khawatir, serta berani 

mengeluarkan pendapat secara langsung. Saat peserta didik  merasakan  rasa  senang,  

semangat,  tidak  khawatir,  serta  berani  mengelurkan  pendapat  adalah  suatu  hal yang  

baik  untuk  berkembang  dan  bertumbuh  menjadi  seseorang  yang  sanggup  

membiasakan  diri  dalam menghadapi berbagai macam tantangan di masa globalisasi 

(Suhaemi dkk.,2020). 

Penguatan dan penanaman motivasi belajar berada di tangan para guru. Karena selain 

siswa, unsur terpenting yang ada dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru adalah 

pendidik yang berperan dalam rekayasa pedagogik. Ia menyusun desain pembelajaran dan 

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Guru juga berperan sebagai pendidik yang 

mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut 

seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya 

akan diajarkan kepada siswa. Guru yang berkompeten akan mampu membuat siswa merasa 

mudah dalam memahami materi yang diajarkan, mampu menjelaskan materi dengan jelas, 

mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, dan mampu membuat siswa menjadi 

senang ketika mengikuti pembelajaran (Arianti, 2019). 

Huitt,W. (2001) mengatakan motivasi adalah suatu kondisi atau status internal 

(kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan 

perilaku seseorang untuk aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan. 

Ditambahkan Gray (Winardi, 2002) mengemukakan bahwa motivasi merupakan sejumlah 

proses, yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan 

timbulnya sikap antusiasme dan persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan- kegiatan 

tertentu. 

Dalam keterkaitan dengan teori belajar humanistic kebutuhan untuk mengungkapkan 

diri atau aktualisasi diri merupakan hierarki kebutuhan dasar manusia yang paling tinggi 

dalam Maslow. Aktualisasi diri dapat didefinisikan sebagai perkembangan dari individu yang 
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paling tinggi, mengembangkan semua potensi yang ia miliki dan menjadi apa saja menurut 

kemampuannya. Bentuk aktualisasi diri berbeda pada setiap orang, hal ini disebabkan 

karena adanya perbedaan individual, Bagi pendidik khusus nya di SMA Negeri 6 

Pandeglang dalam mengemban dan melaksanakan tanggung jawab yang besar untuk 

mencerdaskan anak bangsa, selalu dilakukan secara serius dan dilakukan secara kolaboratif, 

tentunya dengan membakali diri dari berbagai macam kompetensi, terutama terkait dengan 

kompetensi profesional dan kompetensi paedagogik, menguasai materi pembelajaran, 

strategi pembelajaran dan juga memahami berbagai macam teori-teori belajar. Maka dari 

itu proses pembelajaran dibutuhkan persiapan yang matang dan menyampaikan materi 

pembelajaran dengan pendekatan yang sistematis dan psikologis, sehingga anak senang 

dan bahagia dalam belajarnya. Salah satu prinsip belajar yaitu dapat digunakan dalam 

mengungkapkan batas-batas kemungkinan yang akan terjadi dalam pembelajaran, 

sehingga guru dapat melaksakan proses pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik, selain itu dengan teori dan prinsip pembelajaran pendidik 

juga dapat memiliki dan mengembangkan sikap yang diperlukan untuk menunjang 

peningkatan belajar peserta didik (Bahtiar, 2018). 

Kehadiran kurikulum merdeka belajar menjadi salah satu solusi alternatif dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan yang ada di sekolah terutama dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan ruang kepada 

peserta didik untuk bereksplorasi mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, 

Guru berperan sebagai fasilitator yang menfasilitasi peserta didik untuk selalu mendorong 

agar peserta didik bisa belajar dengan nyaman dan bahagia dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada di sekitanya. Teori humanistis sangat sejalan dengan konsep penerapan 

kurukulum merdeka yang sedang dalam tahap percobaan diberbagai sekolah yang dipilih 

oleh pemerintah melalui kemendikbud.  

Dalam pandangan humanistik, manusia bertanggung jawab terhadap hidup dan 

perbuatannya serta mempunyai kebebasan dan kemampuan untuk mengubah sikap dan 

perilaku mereka. Untuk itu maka perlu kiranya mengembangkan proses pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif. Termasuk upaya dalam mengembangkan proses pembelajaran 

berdasarkan teori-teori belajar dalam hal ini teori humanistik dengan membangun proses 

belajar yang sesuai dengan keinginan peserta didik, dan mengembangkan keterampilan 

belajar sepanjang hayat. (Susetyo,2012) 

Temuan penelitian lain oleh Rohmatul Umami (2022) menunjukkan bahwa factor 

penghambat dalam memotivasi belajar peserta didik ini berasal dari dalam diri, diri dan 

lingkungan. Motivasi belajar peserta didik bisa dibilang kurang karena hasil akhir mereka 



Copyright @ Yustika Irfani Lindawati, Septi Kuntari, Mila Aprilla 

belum semaksimal mungkin dengan harapaan yang diinginkan, dengan demikian ada 

beberapa solusi yang dapat dilakukan antara lain: guru dapat memberikan penjelasan 

kepada peserta didik, alas an mengapa mata pelajaran tersebut dimasukkan kedalam 

kurikulum dan manfaatnya untuk kehidupan. Setiap bahan pelajaran diusahakan 

mengandung suatu masalah agar peserta didik dapat tertarik dan bisa menganalisis 

permasalahan tersebut sehingga dapat menemukan cara untuk memecahkan masalahanya. 

Dan juga memberikan keterkaitan materi pelajaran dengan kehidupan peserta didik di luar 

lingkungan sekolah. Mendorong peerta didik agar mata pelajaran dan tugasnya tidak 

menjadi beban tekanan, sehingga peserta didik dapat memahami. 

Dengan demikian seorang pendidik dapat memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam kepada peserta didik. Hal ini mencakup alasan mengapa mata pelajaran tersebut 

dimasukkan ke dalam kurikulum dan bagaimana materi tersebut dapat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Penjelasan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

motivasi peserta didik terhadap pelajaran tersebut. 

Penting untuk menjelaskan keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik di luar lingkungan sekolah. Ini bertujuan untuk memperlihatkan 

relevansi materi pelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat melihat 

nilai dan aplikasi praktis dari pembelajaran mereka. Pada penelitian di SMA Negeri 6 

Pandeglang adanya keterkaitan dalam penjelasan penelitian diatas, pendidik di SMA Negeri 

6 Pandeglang juga memberikan penjelasan kepada peserta didiknya agar mereka mampu 

memahami pentingnya materi pelajaran yang akan diajarkan oleh guru tersebut untuk bekal 

anak-anak dimasa depan dan selalu memberikan motivasi yang sejalan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

 

SIMPULAN 

1. Peran guru sosiologi dalam memotivasi siswa di SMA Negeri 6 Pandeglang telah 

terbukti berhasil. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah, 

guru sosiologi, dan peserta didik. Peran guru dalam memotivasi siswa di lingkungan 

pembelajaran di SMA Negeri 6 Pandeglang telah berhasil dan memiliki dampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran, guru memberikan fasilitas belajar dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan, tidak membosankan, penuh semangat, 

dan mendukung ekspresi pendapat peserta didik, Bahwa pendekatan ini memiliki 

dampak positif pada perkembangan siswa. Saat siswa merasakan kegembiraan, 

semangat, kebebasan untuk menyatakan pendapat, dan rasa aman tanpa 

kekhawatiran, hal ini dianggap sebagai faktor positif dalam mendukung 



Copyright @ Yustika Irfani Lindawati, Septi Kuntari, Mila Aprilla 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Dengan demikian, guru yang 

menerapkan pendekatan ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

membentuk siswa yang mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan di era 

globalisasi. 

2. Guru sosiologi memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan dengan 

mengadopsi pendekatan yang bersifat personal kepada peserta didik. Mereka tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator 

pembelajaran. Guru-guru ini menekankan pentingnya peran mereka dalam 

membantu siswa memahami makna pendidikan, merangsang minat belajar siswa, 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung motivasi belajar siswa. 
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